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Abstract. This research aims 1o find our how ro find our which wraining methods are applied as an effort o cultivate
student character through positive culture at school. This research uses a qualitative phenomenological approach.
Data collection methods used include observation, interviews and documentation. The data analysis used is data
reduction, data display and data verification. The drill method is a method where learning invelves carrying our
training activities repeatedly and continuously with the aim of forming students' habits so that they have positive
character. The findings show thar almest all students showed positive character within a period of three months
through the applicarion of the drill method as an effort o instill character through a positive culture in the form of
class agreement. Efforts to strengthen character education in elementary schools can be carried out by involving
students directly in writing and assisting with class services. This will create a desire in students to be responsible
for the agreements thatr have been made. It is proven thar the students of SD Darul Hikmah Kediri are enthusiastic
and actively involved in making class agreements repeatedly every day so that the creation of class agreements
makes students fully aware that they are responsible for obeying the agreements that have been made and gives
birth to good character in students among other disciplines, responsibility responsible, tolerant, respectful and
polite.

Keywords — drill method, character, positive culture

Abstrak. Penelitian ini bertujuan ntuk mengetahui bagaimana metode latihan yang diterapkan sebagai upaya
penanaman karakter siswa melalui budaya positif di sekolah.. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
fenomenologi. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, display data dan verifikasi data. Metode drill adalah suatu metode
yang pembelajarannya melibatkan pelaksanaan kegiatan latihan secara berulang-ulang dan terus menerus dengan
tujuan membentuk kebiasaan siswa agar mempunyai karakter yang positif. Temuan menunjukkan bahwa hampir
seluruh siswa menunjukkan karakter positif dalam kurun waktu tiga bulan melalui penerapan metode drill sebagai
upaya penanaman karakter melalui budaya positif berupa kesepakatan kelas. Upaya penguatan pendidikan karakter
di sekolah dasar dapat dilaksanakan dengan melibatkan siswa secara langsung dalam menulis dan mendiskusikan
kesepakatan kelas. Hal ini akan menciptakan keinginan pada siswa untuk bertanggung jawab atas perjanjian yang
telah dibuat. Terbukti para siswa SD Darul Hikmah Kediri antusias dan terlibat aktif dalam membuat kesepakatan
kelas berulang kali setiap harinya sehingga terciptanya perjanjian kelas menyadarkan siswa secara penuh bahwa
dirinya bertanggung jawab untuk menaati perjanjian yang telah dibuat dan melahirkan karakter yang baik dalam diri
siswa antara lain disiplin, tanggung jawab, toleransi, hormat dan sopan santun,

Kata Kunei — metode drill, karakter, budaya positif
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I. PENDAHULUAN

Metode Drill didefinisikan sebagai metode pengajaran yang ditandal dengan pengulangan konsep. contoh, dan
masalah praktik yang sistematis. Metode Drill adalah latihan yang disiplin dan berulang-ulang, digunakan sebagai
sarana untuk mengajar dan menyempurnakan keterampilan atau prosedur [1]. salah satu karakteristik latthan yang
dilakukan secara sengaja berfokus pada memodifikasi dan meningkatkan keterampilan yang diperoleh sebelumnya
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dan membangun keterampilan ke arah yang lebih baik dari keterampilan vang sudah dimiliki [2]. Metede Drill
berkontribusi dalam pengembangan sikap dan kemampuan siswa [3], [4].

Setiap anak yang lahir dalam keadaan fitrah dengan berbagai potensi yang harus dikembangkan. Pendidikan
yvang tepat yang diterima oleh anak akan menjadikan anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berkarakter.
Pendidikan karakter sebaiknya diterapkan sejok anak usia dini, karena masa ini merupakan masa yang paling tepat
untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral
dan nilai-nilai agama [5].

Menurut Syarbaini, karakter adalah sistem yang berupa daya dorong, daya gerak dan daya hidup yang berisi tata
nilai kebajikan akhlak dan moral yang tertanam dalam diri seseorang, tata nilai tersebut yang mendasari pemikiran,
sikap dan perilakunya [6].

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertujuan untuk membangun sebuah karakter seseorang untuk
menjadi lebih baik dan pendidikan ini penting bagi setiap orang, yang dimana karakter tersebut lah yang akan
mendominasi sifat atau identitas dari orang tersebut [7].

Pendidikan karakter harus melibatkan metode, teknik dan materi yang membuat seseorang memiliki alasan atau
keinginan untuk berbudi pekerti baik yang diawali dari pengetahuan terhadap nilai kebaikan sehingga akan terus
mengemban gkan sikap mencintai perbuatan baik dan akhirnya mau untuk melaksakan perbuatan baik tersebut [8].

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan misi pendidikan
tersebut. Guru harus merancang pembelajaran, mengenali tingkat pengetahuan anak, memotivasi anak dan
melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan. Program pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuan anak, selain itu program kegiatan belajar pada anak harus menumbuhkan sikap dan perilaku yang
positif melalui metode dan strategi yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Menurut Al-Ghazali
yvang dikutip oleh Zubaedi, ada dua cara dalam mendidik akhlak juga diterapkan dalam pendidikan karakter yaitu: 1)
Mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh; 2) perbuatan itu dikerjakan dengan diulang-ulang [9].

Menurut Pavlov dalam teori pembiasaan klasikal (classical conditioning) belajar itu adalah suatu proses
perubahan yang terjadi karena adanya syarat-syarat (conditions) vang kemudian menimbulkan reaksi (response).
Untuk menjadikan seseorang itu belajar haruslah diberikan syarat-syarat tertentu. Yang utama dalam belajar
menurut teori conditioning ialah adanya latihan-latihan secara continue (terus-menerus). Artinya belajar akan terjadi
secara otomatis karena adanya kegiatan secara terus menerus. Classical conditioning termasuk teori Behaviorisme,
yaitu pandangan yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman yang harus diamati, bukan
dengan proses mental. Menurut kaum behavioris, perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan dan dapat dilihat
secara langsung [10].

Kementerian Pendidikan dan Kebudayanaan (kemendikbud) 2010-2014 telah memprogramkan penerapan
pendidikan karakter untuk seluruh jenjang pendidikan di Indonesia mulai tingkat Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) sampai Perguruan Tinggi (PT) dalam sistem pendidikan di Indonesia [11]. Pendidikan karakter adalah
pendidikan yang mengembangkan karakter yang baik pada anak dengan mempraktekkan dan mengajarkan nilai-nilai
moral dan melaksanakan dari sebuah keputusan yang sudah diambil secara beradab dalam hubungannya dengan
sesama manusia maupun dengan Tuhan [12].

Pendidikan karakter merupakan sebuah kebiasaan, maka dari itu pembentukan karakter seseorang ini
memerlukan communities of character atau komunitas masyarakat atau sebuah organisasi, vayasan yang dapat
membentuk /karakter [13]. Pendidikan karakter pada Lembaga Pendidikan seharusnya menyesuaikan dengan visi dan
misi dari Lembaga itu sendiri, karena menjadifciri khas tersendiri dari Lembaga/tersebut, Maka tidak heran bila
pendidikan satu bisa berbeda dengan Lembaga Pendidikan yang lain.

Dalam proses pembentukan karakter budaya positif harus terus menerus dibentuk dan dilakukan oleh semua
yvang berperan dalam sistem pendidikan di sekolah. Sebuah pendidikan dalam menciptakan budaya positif yang
menyenangkan dan menantang harus mempunyai misi yang berdedikatif dalam pencapaian visi, menghasilkan
lulusan yang berkualitas tinggi dalam perkembangan inetelektualnya dan mempunyai karakter takwa, jujur, kreatif
mampu menjadi teladan, bekerja keras, dan cakap dalam memimpin serta mampu menjawab tantangan akan
kebutuhan pengembangan sumber daya manusia [14].

Indonesia saat ini sedang mengalami krisis multidimensional, salah satunya yaitu krisis karakter. Hal ini ditandai
dengan adanya tindakan kriminalitas yang merajalela, banyak pejabat dari kalangan bawah sampai kalangan atas
vang melakukan korupsi, anak-anak sekolah yang suka tawuran dan masih banyak lagi tindakan-tindakan yang dapat
meruak moral bangsa.Untuk itu perlu diupayakan tindakan pencegahan dan penyelesaian agar tidak sampai kepada
generasl penerus bangsa dimasa yang akan datang. Salah satu penyelesalan krisis karakter yaitu melalul pembinaan
karakter [15]. Menurut Jalaludin pembentukan karakter dapat dicapai melalui pendidikan karena tujuan dari
pendidikan adalah pembentukan karakter [16]

Peran pendidikan dalam membentuk karakter tentunya memerlukan sebuah metode yang tepat dalam prosesnya.
Metode drill adalah suatu cara penanaman karakter dengan jalan melatih peserta didik secara berulang-ulang dan
sungguh-sungguh dalam bentuk lisan, tulisan, maupun aktivitas fisik agar peserta didik memiliki keterampilan
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dalam pengembangan karakter positif [17], [18]. Metode Drill atau latihan adalah metode yang tepat dalam
pembentukam karakter di SD Plus Darul Hikmah. Penerapan metode drll sangat tepat digunakan untuk
pembentukan karakter siswa seperti yang dilakukan oleh Ubadillah [2021] yang mengungkapkan bahwa metode drill
karena hal itu merupakan hal yang sangat penting sebagai dasar pembentukan kepribadian anak, menambah
keterampilan dan kreatifitas dan juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas intelektual peserta didik baik dari
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik [19]. Kata latihan mengandung arti bahwa sesuatu itu selalu diulang-ulang
dengan kata lain metede latihan merupakan cara mengajar yang baik untuk menanamkan disiplin positif [20]. Siswa
bisa lebih semangat dalam belajar dan menjadi lebih paham karena selain siswa bisa langsung mengamati jalannya
proses melaksanakan sesuatu, mercka juga diajak terlibat secara langsung untuk latthan dengan praktek secara
berulang-ulang secara bersama-sama.

Zakiyah Darajat mengatakan karakter bukanlah suatu pelajaran yang dapat dicapai dengan mempelajari saja,
tanpa membiasakan budaya positif sejak kecil [21]. Oleh karena itu, perlu dilaksanakan budaya positif mulai sejak
pra sekolah dengan harapan mereka dapat berperilaku yang baik di lingkungan sekolah dan di rumah untuk
kebiasaan baik ketika meninjak ke jenjang yang lebih tinggi.

Berdasarkan argumentasi di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapan
Metode Drill Dalam Upaya Penanaman Karakter Anak Melalui Budaya Positif.

I11. METODE

Peneclitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan metode drill sebagai upaya penanaman karakler anak melalui
budaya posiuf. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif, Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif dan analisis [22]. Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Fenomenologi yaitu penelitian yang berusaha mengungkap, mempelajari  serta memahami fenomena dan konteks
vang khas dan unik yang dialami oleh individu hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Peneliti
meng gunakan pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi [23].

Penclitian i1 bertujuan untuk menggambarkan penerapan metode drill dalam menanamkan karakter anak
melalui budaya positif di SD Plus Darul Hikmah Kediri, Jawa Timur. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data dan validasi data yang disesuaikan dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

ITT. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berupa penerapan metode Drill untuk menanamkan karakter melalui budaya positif di SD Darul
Hikmah Kediri. Dimana siswa perlu adanya penanaman karakter yang positif apalagi Pendidikan karakter dinilai
sangat penting untuk ditanamkan pada anak-anak usia SD karena pendidikan karakter adalah proses pendidikan
yvang ditujukan untuk mengembangkan nilai, sikap dan perilaku yang memancarkan akhlak mulia atau budi pekerti
luhur. Karakter merupakan kualitas moral dan mental sesecorang yang pembentukannya dipengaruhi oleh fakior
bawaan (fitrah) dan lingkungan. Guru dapat menjadi inspirasi dan teladan yang dapat mengubah karakter peserta
didiknya menjadi manusia yang menyadari potensi dan karakter dirinya sebagai makhluk Tuhan dan makhluk sosial.
Untuk menanamkan karakter tersebut khususnya perilaku bertanggung jawab, kemandirian dan percaya diri pada
siswa dapat menggunakan metode drill (latihan).

Metode drill (latihan) merupakan metode pembelajaran ini mampil meningkatkan, mengkokohkan daya ingatan
murid, karena scluruh pikiran, perasaan kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan [24]. Menurut
Wulandari [2020] Metode drill adalah suatu kegiatan melakukan hal yang sama, berulang-ulang secara
sungguh-sungguh dengan tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan
agar menjadi sifat permanen [25]. Hal ini didukung oleh pendapat Natalita, dkk [2019] yang mengungkapkan
bahwa Metode latihan (drill) adalah kegiatan rutinitas yang dilakukan untuk memperoleh suatu kelebihan dibanding
dengan orang lain, sehingga akan diperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan sebelum melalukan suatu rutinitas
atau latihan [26].

Ciri-ciri metode drill atau latihan adalah kegiatannya terdiri dari pengulangan hal yang sama secara berulang-
ulang, sehingga membentuk pengetahuan siap pakai atau keterampilan siap digunakan kapan saja. Maka, metode ini
memiliki kelebihan bila diterapkan yakni pembentukan kebiasaan dalam pelaksanaan suatu kegiatan [27]. Menurut
Nurhasanah [2022] keunggulan metode inmi me mungkinkan siswa menguasai keterampilan yang diharapkan schingga
akan tertanam dalam kebiasaan belajar secara teratur dan disiplin [28]. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menerapkan metode drill dengan langkah-langkah menurut Irwayudin [2010] diantaranya: tahapan penyampaian
tujuan metode drill, tahapan memberikan motivasi, tahap melakukan pradill, tahap memberikan pengarahan, tahap
latihan, tahap memberikan motivasi kembali [29].
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di SD Darul Hikmah Kediri. seluruh
siswa mempunyai karakter yang baik melalui program pembiasaan yang dilaksanakan di SD Darul Hikmah Kediri.
Karakter yang dikembangkan SD Darul Hikmah Kediri pada diri siswa adalah disiplin, bertanggung jawab, toleran,
hormat dan santun. Keberhasilan pembentukan karakter didukung penuh oleh lingkungan, preses pendidikan, dan
guru yang selalu menjadi teladan bagi siswa. Karakter ini diterapkan ketika siswa memasuki kelas 1 pada awal tahun
ajaran baru.

Guru menghadapi tantangan terkait pengelolaan kelas seperti siswa yang sibuk mengobrol sendiri, tidak
mengumpulkan tugas dan hilangnya konsentrasi siswa. Meskipun aturan sudah dibuat oleh Gumu, tetap saja
dilanggar oleh Siswa. Aturan tersebut hanya dibuat oleh guru tanpa melibatkan siswa membuat aturan kelasnya.

Menurut Guru Kelas Ibu Isna Robbiatul Fajariah,S.Pd. mengatakan bahwa tantangan tersebut dapat diatasi
dengan menerapkan budaya positif. Budaya positif ini diterapkan dalam Kurikulum Merdeka yang dikenal sebagai
kesepakatan kelas dalam membentuk karakter siswa sesuai dengan kurikulum yang berlaku [30]. Guru melibatkan
siswa dalam membuat kesepakatan kelas sendiri di dalam kelas. Teknik penggunaan metode drill berupa membuat
kesepakatan kelas dilakukan setiap hari secara berulang-ulang dengan melibatkan siswa secara penul.

“Dengan adanya kesepakatan kelas, siswa terlibat penuh dalam melakukan tindakan atau perilaku yang boleh
atau tidak boleh dilakukan dalam proses pembelajaran. Sehingga akan tumbuh rasa tanggung jawab dari dalam diri
untuk melaksanakan perjanjian ini,” ujar Ibu Isna Robbiatul Fajariah,S Pd. Berikut ini penerapan metode drill dalam
penanaman karakter siswa dalam budaya positif di sekolah melalui kesepakatan kelas.

Tahapan penyampaian tujuan metode drill. guru menyampaikan penjelasan kepada siswa bahwa dalam
proses pembelajaran diperlukan adanya kesepakatan kelas dengan tujuan supaya terciptanya kelas sesuai diinginkan
oleh siswa. Hal ini akan menciptakan landasan yang kuat untuk pembelajaran yang efektif. Berikut ini adalah
beberapa keuntungan memiliki kesepakatan kelas @ membantu menciptakan suasana saling menghormati di dalam
kelas, mendorong hubungan positif antara guru dan siswa, membantu mencegah kesalahpahaman dengan membuat
kesepakatan yang harus dipatuhi setiap siswa dan guru, dapat menurunkan tingkat stres di dalam kelas schingga
siswa merasa lebih rileks saat belajar.

Tahap memberikan motivasi. Dalam membua’ kesepakatan kelas, guru melakukan pertanyaan pemantik
terlebih dahulu. Pertanyaan pemantik dilakukan guru dapat dilihat pada tabel 1.

NO Pertanyaan Pemantik

1. Menurutmu kelas  yang buat  kalian
nyaman itu seperti apa?

2. Kelas tersebut bisa terwujud, maka perlu
ada apa ya?

3. Sekarang, kita membuat kesepakatan, yuk
tulis kesepakatan apa yang ingin ada di
kelasmu?

Tabel 1. Pertanyaan pemantik

Tahap melakukan kegiatan pradill. Siswa diintsrusikan oleh guru untuk membuat gambar kelas idamannya.
Kegiatan ini dilaksanakan secara individu. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui bentuk kelas yang diinginkan
setiap siswa sebagai bahan refleksi pada penciptaan kelas.

Tahap memberikan pengarahan. Siswa bersama Guru memberikan pengetahuan mendalam tentang
mewujudkan kelas idaman semua siswa. Dalam pelaksanaan kegiatan ini diisi dengan mengumpulkan gambar kelas
sudah dibuat masing-masing siswa, kemudian memberikan arahan bagaimana mewujudkannya seperti gambaran
kelas dibuat siswa. Dimana semua siswa mempresentasikan hasil gambaran dan menjelaskan kelas yang diinginkan
sesuai gambar.

NO Nama Siswa Gambar Kelas
1. Adi Nugroho Kelas bersih
2. AlindaAsifa Meja dan Kursi Rapi
3. Andri Setiawan Ada banyak teman
4. Aries Widiyanto Kelasnya nyaman
3. Bintang Y uda Teman-teman saling bersama
6. Dedi Tri Cahyono Kelas ada guru dan siswa yang sedang belajar bersama
7. Dimas Firdaus Kelas bersih
8. Dinata Salsabila Punya banyak teman
9. Dinda Wahyu Kelas bersih
10. Erisa Faradila Kelas bersih
11. Frisca alifah Kelas bersih
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12. Hidayattul Fitria Kelas bersih
13. Kiki Damayanti Kelas bersih
14, Krissya Ariani Kelas bersih
13. Linda Amalia Kelas bersih
16. Masyinta [Ima Kelas bersih
17. Muhammad Agung Kelas bersih
18. Muhammad Ali Kelas bersih
19. Muhammad Syahrul Kelas bersih
20. Putri Wahyu Laily Ada banyak teman dan guru
21. Ratna Wulandari Ada banyak teman dan guru
22, Revy Kharisma Ada banyak teman dan guru
23. Riska Kusuma Kelasnya asyik semua belajar bersama
24, Syafa’ Kelas bersih
25. Shofian Tri Prayoga Kelas bersih
26. Wahyu Siska Semua belajar bersama
27. Kevin Aditya Ada guru dan teman sedang belajar
28. Zaskia Kelas bersih dan gak ada sampah
Tabel 2. Gambar Kelas
16
14
12
10
8
6
4
2
0
kelas Bersih Belajar dengan nyaman Saling Menghormati

Grafik 1. Isi Gambar Kelas Siswa

Tahap melakukan latihan. Dari gambar yang telah dibuat siswa bagaimana mewujudkannya dengan latihan
membuat kesepakatan kelas. Pada tabel 2 tersebut perlu menyepakati bersama bahwa siswa perlu aktif ketika
merumuskan kesepakatan kelas. Siswa secara berurutan menulis kesepakatan kelas di sticky note, kemudian
menempelkan di depan kelas.

NO Nama Siswa Kesepakatan Kelas
1. Adi Nugroho “Kelas bersih maka perlu piket kelas™
2. AlindaAsifa “Duduknya diacak biar bisa gantian duduk dengan teman lain”
3. Andri Setiawan “Tidak boleh datang terlambat”
4. Aries Widiyanto “Kalau habis memakai pensil, ditata lagi di tempatnya™
5.  Bintang Yuda “Biar kelas gak berisi, teman-teman harus diam™
6. Dedi Tri Cahyono “Tidak boleh datang terlambat™
7.  Dimas Firdaus “Tidak boleh datang terlambat”
8.  Dinata Salsabila “Tidak boleh datang terlambat”
9.  Dinda Wahyu “Tidak boleh datang terlambat”
10, Erisa Faradila “Tidak boleh datang terlambat”
11.  Frisca alifah “Tidak boleh datang terlambat”
12, Hidayatl Fitria “Tidak boleh datang terlambat”
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13.  Kiki Damayanti “Tidak boleh datang terlambat”

14,  Krissya Ariani “Jangan buang sampah di kolong meja”

15. Linda Amalia “Kalau mau pulang, kursi dan meja di tata kembali”
16.  Masyinta Ilma “‘Gak bolch berkata kasar”

17.  Muhammad Agung “Selesai pelajaran, kipas dan lampu dimatikan™
18.  Muhammad Ali “Kalau mau ke kamar mandi harus izin dulu™
19.  Muhammad Syahrul “Harus mendengarkan penjelasan guru™

20.  Putri Wahyu Laily “Perlu ada jadwal piket kelas™

21.  Ratna Wulandari “Tidak mengobrol didalam kelas™

22, Revy Kharisma “Masuk kelas tepat waktu”

23. Riska Kusuma “Masuk ke kelas mengucapkan salam™

24.  Syafa’ “Tidak boleh merusak barang di kelas”

25. Shofian Tri Prayoga “Menata kembali saat meminjam buku kelas™
26. Wahyu Siska Amalia “Tidak mainan waktu jam pelajaran”

27. Kevin Aditya “Tidak usil dengan teman”

28. Zaskia “Tidak boleh membuang sampah sembarangan™

Tabel 3. Hasil Tulisan Kesepakatan Kelas Dibuat Siswa
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Grafik 2. Hasil Kesepakatan Kelas

Pada tabel 3, guru mengajak siswa untuk menyiapkan alat tulis dan menuliskan kesepakatan kelas untuk
menciptakan kelas idamannya. Siswa akan berimajinasi dan berkreasi, sehingga mereka akan berimajinasi bahwa
ketika mereka disiplin mematuhi suatu kesepakatan maka mereka sendiri yang akan merasakan manfaatnya.

. Tahap memotivasi kembali. Tahap terakhir yang dapat dilakukan adalah menyusun kalimat kesepakatan
kelas. Guru mempersilahkan salah satu siswanya untuk memimpin diskusi. Pada langkah ini, seluruh masukan dari
masing-masing siswa akan dikumpulkan dan kemudian didiskusikan. Berikut ini kesepakatan kelas yang sudah
dibuat dan disetujui oleh semua siswa dan guru.

Gambar 1. Kesepakatan Kelas Disepakati Siswa dan Guru
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Siswa imisiatif mematuhi kesepakatan kelas tersebut dan saling menasehati satu sama lain jika ada yang
melanggar. Penerapan disiplin positif melalui kesepakatan kelas membuat siswa otomatis mengurangi perilaku tidak
disiplinnya [31]-33]. Schingga terciptanya kesepakatan kelas dimana siswa menyadari penuh bahwa itu tanggung
jawabnya mematuhi kesepakatan sudah dibuat dan menciptakan karakter baik dalam diri siswa. Melalui kurun waktu
dua bulan karakter siswa dapat terbentuk dengan baik. Selain itu, guru melakukan refleksi setiap siswa untuk
mengetahul perkembangan karakter siswa dengan memberitahukan siswa kelebihan dan kekurangan di dalam diri
siswa, kemudian mencari solusi bersama mengatasi tantangan.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian dengan menggunakan metode Drill dalam upaya keteladanan karakter siswa melalui budaya
positif, hampir seluruh siswa mempunyai karakter yang baik dalam waktu kurang lebih 3 bulan. Hanya beberapa
siswa masih perlu diingatkan oleh temannya untuk mematuhi kesepakatan kelas. Cara menggunakan metode drill
penanaman karakter melalui budaya positif yaitu kesepakatan kelas ini dilaksanakan setiap hari, setiap siswa
menuliskan kesepkatan kelas di sticky notes. Siswa mendiskusikan kesepakatan kelas dengan guru. Siswa SD Darul
Hikmah Kediri sangat antusias saat me mbuat kesepakatan kelas.

Guru sebagai fasilitator mengarahkan metode drill, karena harus mengarahkan munculnya berbagai pendapat
dalam dini siswa. Schingga dengan adanya kescpakatan kelas maka siswa akan mempunya sifat rasa tanggung
jawab terhadap kesepakatan yang telah dibuat dan akan menerima konsekuensi jika tidak melaksanakannya.

Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tuanya yang telah memberikan doa dan dukungannya
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